PENGARUH PIJAT BAYI TERHADAP
PENINGKATAN FREKUENSI DAN
DURASI MENYUSU PADA BAYI1 USIA 1-6
BULAN DI KLINIK FINA SEMBIRING
KELURAHAN SARI REJO
KOTA MEDAN
TAHUN 2020

THE EFFECT OF INFANT MASSAGE ON
INCREASING THE FREQUENCY AND
DURATION OF BREASTFEEDING IN
INFANTS AGED 1-6 MONTHS AT FINA

SEMBIRING CLINIC, SARI REJO
KELURAHAN
MEDAN CITY
2020

Khairani*,Sonia Ritonga? Desi Ramadayani®
!Khairani, Rantau Prapat kabupaten labuhanbatu, Indonesia
2 sonia Ritonga, Rantau Prapat kabupaten labuhanbatu, Indonesia
®Desi Ramadayani, Rantau Prapat kabupaten labuhanbatu, Indonesia
Email : khairaniritongal5@gmail.com
Email: soniaritonga202234@gmail.com
Email : desiramadayanil4@gmail.com

ABSTRAK

Pemberian pijat bayi dapat memberikan stimulasi pada kulit bayi sehingga dapat menimbulkan stimuasi pada
kulitnya sehingga terjadi potensial aksi pada sistem saraf, yaitu saraf simpatis dan saraf parasimpatis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan frekuensi dan durasi
menyusu pada bayi. Penelitian ini merupakan penelitian analik dengan jenis penelitian quasi experiment.
Populasi dalam penelitian ini adalah bayi usia 1-6 bulan yang berkunjung ke klinik Fina Sembiring pada
bulan kunjungan Mei 2020 sebanyak 15 bayi. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi-Square. Hasil
penelitian rata-rata frekuensi menyusu pada bayi sebelum di pijat dan sesudah dipijat mengalami kenaikan
frekuensi meyusu (p-value 0,029) maka dari hasil uji statistik disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan frekuensi menyusu pada bayi usia 1-6 bulan di Klinik Fina Sembiring tahun 2020. Hasil
uji statistik juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara durasi menyusu pada bayi
sebelum dan sesudah dipijat dengan p-value 0,060. Berdasarkan hasil penelitian berikut, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan frekuensi menyusu tetapi tidak ada pengaruh pijat bayi
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terhadap peningkatan durasi menyusu pada bayi usia 1-6 bulan di Klinik Fina Sembiring Kelurahan Sari Rejo
Kota Medan Tahun 2020.
Kata kunci : Pijat Bayi, Frekuensi dan Durasi Menyusu

ABSTRACT

Giving baby massage can provide stimulation to the baby's skin so that it can stimulate the skin so that action
potentials occur in the nervous system, namely the sympathetic nerves and parasympathetic nerves. This
study aims to determine the effect of infant massage on increasing the frequency and duration of
breastfeeding in infants. This research is an analytical research with a quasi-experimental type of research.
The population in this study were infants aged 1-6 months who visited the Fina Sembiring clinic in the month
of May 2020 as many as 15 babies. The statistical test used is the Chi-Square test. The results of the study
that the average frequency of breastfeeding in infants before being massaged and after being massaged
experienced an increase in the frequency of breastfeeding (p-value 0.029) so from the statistical test results it
was concluded that there was an effect of infant massage on increasing the frequency of breastfeeding in
infants aged 1-6 months at the Klinik Fina Sembiring 2020. The results of statistical tests also show that there
is no significant effect between the duration of breastfeeding in infants before and after massage with a p-
value of 0.060. Based on the results of the following study, it can be concluded that there is an effect of baby
massage on increasing breastfeeding frequency but no effect of baby massage on increasing breastfeeding
duration in infants aged 1-6 months at Klinik Fina Sembiring Sari Rejo Medan 2020.

Keywords :Baby Massage, Breastfeeding Frequency and Duration

PENDAHULAN Secara  nasional,  cakupan
LATAR BELAKANG pemberian  ASI  eksklusif  sebesar
Angka Kematian Bayi (AKB) di 61,33%. Angka tersebut  sudah

Indonesia yaitu 24 kematian per 1.000
kelahiran hidup, artinya 1 dari 42 anak
meninggal  sebelum ulang tahun
pertamanya. Faktor yang
memungkinkan tingginya AKB salah
satunya adalah terjadinya masalah pada
tumbuh kembang bayi. Bayi yang
kurang asupan nutrisi akan menghambat
tumbuh  kembang bayi sehingga
timbullah ketidaksesuaian antara
tumbuh kembang bayi dengan usia bayi
(SDKI, 2017).

Menurut Roesli (2001), kecemasan
orang tua terfokus pada kenaikan berat
badan bayi khususnya dalam tahun-
tahun  pertama  kehidupan  bayi.
Kenaikan berat badan bayi sangat
dipengaruhi oleh asupan nutrisi. Air
Susu Ibu (ASI) dianggap sebagai
sumber gizi yang sangat ideal dengan
komposisi  yang  seimbang  dan
disesuaikan dengan kebutuhan
pertumbuhan bayi serta makanan bayi
yang paling sempurna, baik kualitas
maupun Kkuantitasnya. Namun, yang
menjadi permasalahannya  adalah
banyak bayi yang tidak mendapatkan
ASI secara optimal (Farida, 2018).

melampaui target Renstra tahun 2017
yaitu 44%. Persentase tertinggi cakupan
pemberian ASI eksklusif terdapat pada
Nusa Tenggara Barat (87,35%),
sedangkan untuk Sumatera Utara hanya
mencapai 45,74% (Profil Kesehatan R,
2017).

Penelitian ilmiah tentang pijat bayi
telah banyak dilakukan di negara-negara
maju yang mengungkapkan manfaat
pijat bayi. Ibu-ibu di negara maju mulai
merasakan manfaat besar dari pijat bayi
sehingga hal itu dianggap penting dalam
merawat bayi, disamping ASI eksklusif
dan imunisasi (Farida, dkk, 2018).

Menurut ~ Subakti  (2008), di
Indonesia pijat bayi mulai
diperkenankan pada masyarakat luas.
Ilmu pijat bayi tradisional sudah lama
dikenal, bahkan sampai sekarangpun
masih dilakukan oleh dukun pijat bayi.
Namun, pijat bayi yang dimaksud disini
adalah pijat bayi yang dilakukan oleh
ibu, ayah atau anggota keluarga si bayi
(Farida, dkk, 2018).

Pijat bayi menyebabkan bayi
menjadi  lebih  rileks dan dapat
beristirahat dengan efektif sehingga
ketika terbangun bayi akan membawa
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energi yang cukup untuk beraktivitas.
Bayi menjadi cepat lapar saat
beraktivitas dengan optimal, sehingga
nafsu makannya meningkat.
Peningkatan nafsu makan ini juga
ditambah dengan peningkatan aktivitas
nervus vagus (sistem saraf otak yang
bekerja untuk daerah leher ke bawah
sampai ke dada dan rongga perut) dalam
menggerakkan sel peristaltik untuk
mendorong  makanan ke  saluran
pencernaan, sehingga bayi lebih cepat
lapar atau ingin  makan karena
pencernaannya lebih lancar. Hal ini
mengakibatkan bayi akan lebih sering
menyusu dengan durasi yang lebih lama.
Harapan meningkatnya angka
pemberian ASI terutama pada bayi usia
1-6 bulan akan dapat direalisasikan
(Marthalena, 2019).

Mudah dipelajari dan umumnya
dengan beberapa kali latihan para
orangtua sudah mahir melakukan pijat
bayi. Selain murah karena hanya
memerlukan baby oil, pijat bayi juga
banyak manfaatnya. Menurut Roesli
(2013), dampak positif dari pijat bayi
antara lain menurunkan kadar hormon
stress, peningkatan kadar zat daya tahan
tubuh (imunologi), memperbaiki
sirkulasi darah, merangsang fungsi
pencernaan dan pembuangan,
meningkatkan nafsu makan, mengubah
gelombang otak yang dapat membuat
bayi tidur lelap, meningkatkan aliran
oksigen dan nutrisi  menuju  sel,
meningkatkan ~ berat  badan  dan
mengeratkan ikatan batin antara bayi
dan orangtua, serta meningkatkan
volume ASI (Apriyani, dkk, 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap
frekuensi dan durasi menyusu pada bayi.
Sebagian besar bayi mendapat frekuensi
menyusu dalam kategori baik (75%)
dengan frekuensi menyusu kurang lebih
8-12 kali per hari, durasi menyusu
dalam kategori baik (96,9%) dengan
durasi menyusu Kira-kira 10-30 menit
dalam setiap kali menyusu dan sebagian
besar memiliki pertumbuhan dalam
kategori normal (Fitriahadi, 2016).

Didukung oleh penelitian terdahulu
yang menjelaskan Bayi yang dipijat
mengalami  kenaikan berat badan
sebanyak 11/3% sedangkan pada bayi
yang tidak dipijat hanya mengalami
kenaikan berat badan sebanyak 7/7%.
Hal ini menunjukkan bahwa diantara
kedua kelompok tersebut memiliki
perbedaan yang sangat signifikan.
Penelitian ini membuktikan bahwa bayi
semakin sering menyusu dan mengalami
kenaikan berat badan yang signifikan
(Rad ZA, dkk, 2016).

Dijelaskan juga oleh penelitian
sebelumnya bahwa ketika ibu yang
memijat bayinya (kelompok percobaan)
mengalami peningkatan yang signifikan
(p<I) bounding attachment antara ibu
dan anak dibandingkan dengan ibu yang
tidak memijat bayinya (kelompok
kontrol). Bounding attachment pada
kelompok kontrol juga mengalami
peningkatan, namun peningkatan
tersebut sangat rendah jika dibandingkan
dengan kelompok percobaan. Bounding
attachment yang baik akan
mempengaruhi kualitas dan kuantitas
menyusu pada bayi (Girol, dkk, 2012).

Berdasarkan survey awal di Praktek
Bidan Fina Sembiring pada kunjungan
bayi dan balita di bulan Maret 2020,
ditemukan sebanyak 6 orang ibu
menyusui mengeluh bahwa ASI tidak
lancar. lbu khawatir bayi tidak
mendapatkan nutrisi yang cukup dan
takut hal ini akan mengakibatkan adanya
hambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Setelah dilakukan
pengkajian,  sebagian  besar  ibu
mengatakan bayinya malas menyusu.
Bayi yang malas menyusu akan
menghambat produksi ASI karena pada
dasarnya semakin sering bayi menyusu
maka produksi ASI akan semakin
lancar. Sebaliknya, jika bayi malas
menyusu maka hal ini yang akan
mengakibatkan produksi ASI menjadi
tidak lancar.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pijat
Bayi terhadap Peningkatan Frekuensi
dan Durasi Menyusui pada bayi Usia 1-6
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Bulan di Klinik Bidan Fina Sembiring
Kelurahan sari Rejo Kota Medan Tahun
2020.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment (eksperimen
semu) dengan pendekatan one group
pre-test post-test design. Cara yang
digunakan dalam pre-test post-test
design yaitu dengan memberikan pre-
test (pengamatan awal) terlebih dahulu
sebelum diberikan intervensi. Setelah
diberikan intervensi kemudian dilakukan
post-test (pengamatan akhir). Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh pemberian pijat bayi terhadap
peningkatan  frekuensi dan durasi
menyusu pada bayi usia 1-6 bulan di
Klinik Fina Sembiring (Hidayat, 2014).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi ~ penelitian ~ merupakan
tempat yang  digunakan untuk
pengambilan data selama  proses
penelitian berlangsung. Penelitian ini
dilakukan di Klinik Bidan Fina
Sembiring Kelurahan Sari Rejo Kota
Medan (Notoatmodjo, 2010).

Waktu Penelitian

Penelitian ~ akan  dilakukan
selama 14 hari yang dimulai dari tanggal
7 Juni 2020 s/d 14 Juni 2020.

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi penelitian merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan  Kkarakteristik  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh bayi usia 1-6 bulan yang
berkunjung ke Klinik Fina Sembiring
Sampel

Sampel  penelitian ~ merupakan
bagian (subset) dari populasi yang

dipilih dengan cara tertentu dan
dianggap mewakili populasinya. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 15 bayi. Pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling,
dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel (Hasmi, 2017).

Pengolahan dan Teknik Analisa Data
Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul
selanjutnya diolah secara manual
melalui langkah-langkah sebagai berikut

a) Proses pengeditan (editing) yaitu
memeriksa data hasil pengumpulan
data yang berupa daftar
pertanyaan,kartu,buku register dan
lain-lain.

b) Proses pengkodean (coding)
memberi kode untuk memudahkan
pengolahan data.

c) Proses pemberian skor
(scoringpemeriksaan terhadap
jawaban responden yang ada dan
memberikan skor yang diperoleh

dari kuesioner dan
mengelompokkan sesuai dengan
kategori.

d) Proses memasukkan kedalam tabel
(tabulating) yaitu mengelompokkan
data dalam master tabel untuk
mempermudah pendistribusian dan
berdasarkan variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Menyusu
Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pijat
Bayi

frekuensi Total
menyusu

setelah

dipijat

B Cu K

ai ku ur

k p

frekuensi Bai 2 0
menyusu k
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sebelum Cu 1 1 0o 12
dipijat ku 1
P

ran

Ku 0 1 0 1

Total

=
N
o

15

Berdasarkan  tabel di atas
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
frekuensi  menyusu  bayi  setelah
dilakukan pijat bayi

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa durasi meyusu bayi sebelum
dilakukan pijat dengan kategori baik
sebanyak 1 responden, cukup 8
responden dan kurang sebanyak 6
responden. Setelah dilakukan pijat pada
bayi durasi menyusu bayi dengan
kategori baik menjadi 12 responden dan
kurang menjadi 3 responden. Hasil p—
value 0,06 ( p-value > 0,05) yang
artinya tidak ada pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan durasi menyusu di
klinik Fina Sembiring Kelurahan Sari
Rejo Kota Medan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pada kelompok
perlakuan sebagian besar responden
mengalami peningkatan rata-rata durasi
menyusu 1 menit/ hari (33,3% atau 10
responden) dan 2 menit/hari (33,3% atau
10 responden), 6,7% (2 responden)
mengalami peningkatan 3 menit/hari,

3,3% (1 responden)  mengalami
peningkatan 4 menit/hari dan 23,3% (7
responden) tidak mengalami

peningkatan durasi menyusu. sedangkan
pada kelompok kontrol sebagian besar
mengalami peningkatan rata-rata durasi
menyusu 1 menit/hari sebanyak 50% (15
responden), 20% (6  responden)
mengalami peningkatan 2 menit/hari,

6,7% (2 responden)  mengalami
peningkatan 4 menit/hari, 23,3% (7
responden) tidak mengalami

peningkatan durasi menyusu. Hasil uji
statistik didapatkan p-value 0,053 yang
artinya tidak ada pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan durasi menyusu
(Farida, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh pijat bayi terhadap
peningkatan frekuensi menyusu pada
bayi usia 1-6 bulan (p-value 0,029)
tetapi tidak ada pengaruh pijat bayi
tehadap peningkatan durasi menyusu
pada bayi usia 1-6 bulan (p-value
0,060).

Saran

6.2.1 Bagi ibu menyusui

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
dorongan bagi ibu terutama ibu
menyusui untuk menerapkan pijat bayi
dalam kesehariannya mengingat
banyaknya manfaat pijat bayi termasuk
untuk  meningkatkan kualitas dan
kuantitas menyusu bayi.

6.2.2 Bagi bayi

Diharapkan setelah proses penelitian ini,
bayi yang sebelumnya memiliki masalah
dalam menyusu menjadi lebih baik lagi
dalam proses menyusu dan kebutuhan
ASI terpenuhi.

6.2.3 Bagi peneliti

Melalui  penelitian ini, diharapkan
peneliti mampu menjadikan penelitian
ini sebagai suatu pembelajaran untuk
dijadikan acuan dalam melakukan
penelitian selanjutnya.

6.2.4 Bagi tenaga kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
suatu pedoman bagi tenaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan guna
meningkatkan kualitas kesehatan
individu.

6.2.5 Bagi pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu  tambahan informasi  untuk
mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan
belajar dan pedoman dalam memberikan
pelayanan.
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